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Abstract

Background: The most common dental and oral problem found in children is dental caries. Behavioral factors play
an important role in preventing caries. However, children's neglect of dental and oral health is generally caused by
a lack of knowledge about the importance of maintaining dental and oral health.

Purpose: To determine the effect of powerpoint presentations and dental models on improving knowledge about
oral health among elementary school students.

Method: A pre-experimental study with a one-group pre-test post-test design. The study subjects consisted of 22
students selected using total sampling. The educational media used were PowerPoint presentations and dental
models. Bivariate analysis was performed using the Wilcoxon test.

Results: There was an increase in knowledge about oral health after the educational session using PowerPoint
presentations and dental models. The Wilcoxon test results showed a p-value of 0.000, indicating that the use of
both media significantly influenced the level of knowledge about oral health.

Conclusion: Powerpoint presentations and dental models are effective tools for promoting health education among
children, as they capture attention and facilitate understanding.

Keywords: Dental Models; Elementary School; Knowledge; PowerPoint; Oral Health.

Pendahuluan: Masalah gigi dan mulut yang paling sering dijumpai pada anak-anak adalah karies gigi. Faktor
perilaku memegang peran penting dalam upaya pencegahan karies tersebut. Namun, perilaku abai anak terhadap
kesehatan gigi dan mulut umumnya disebabkan oleh kurangnya pengetahuan mengenai pentingnya menjaga
kesehatan gigi dan mulut.

Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh media powerpoint dan model gigi dalam meningkatkan pengetahuan tentang
kesehatan gigi dan mulut pada siswa sekolah dasar.

Metode: Penelitian pre-experimental dengan rancangan one group pre-test post-test. Subjek dalam penelitian ini
berjumlah 22 siswa yang diperoleh dengan metode total sampling. Media penyuluhan yang digunakan adalah
powerpoint dan model gigi. Analisis bivariat dilakukan dengan Uji Wilcoxon.

Hasil: Terdapat peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut setelah diberikan penyuluhan dengan media
powerpoint dan model gigi. Hasil Uji Wilcoxon didapatkan p-value sebesar 0.000, menunjukkan bahwa penggunaan
kedua media tersebut berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut.

Simpulan: Media powerpoint dan model gigi efektif digunakan dalam promosi kesehatan untuk meningkatkan
pengetahuan anak karena keduanya mampu menarik perhatian dan mempermudah pemahaman.

Kata Kunci: Kesehatan Gigi Dan Mulut; Model Gigi; Pengetahuan; Powerpoint; Sekolah Dasar.
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PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan faktor utama dalam
kelangsungan hidup manusia. Kesehatan tidak hanya
mencakup kesehatan secara umum, tetapi juga
kesehatan gigi dan mulut. Kesehatan gigi dan mulut
menjadi bagian yang penting dari kesehatan secara
keseluruhan karena merupakan investasi seumur
hidup (Dewi, Isnanto, Purwaningsih, Edi, &
Prasetyowati, 2022). Konsep kesehatan gigi dan
mulut mencakup aspek kesehatan fisiologis, sosial,
dan psikologis, dimana keseluruhannya penting bagi
kualitas hidup setiap individu tanpa memandang usia
(Knorst, Sfreddo, Meira, Zanatta, Vettore, & Ardenghi,
2021). Kesehatan gigi dan mulut dinilai penting
karena jika terdapat masalah dan gangguan pada gigi
dan mulut, hal ini dapat membatasi individu dalam
berbagai aspek, seperti keterbatasan dalam
mengunyah, tersenyum, berbicara, dan bahkan
mengganggu kesejahteraan psikososial (Amelinda,
Handayani, & Kiswaluyo, 2022). Adanya pengabaian
terhadap masalah kesehatan gigi dan mulut dapat
memengaruhi  kualitas hidup dan menghambat
produktivitas setiap individu (Farsi, Merdad, Mirdad,
Batweel, Badri, Alrefai, Alshahrani, Tayeb, & Farsi,
2020).

Salah satu penyakit atau masalah gigi dan mulut
yang paling sering dijumpai serta dapat memengaruhi
kualitas hidup adalah karies gigi. Dampak dari karies
gigi terutama karies yang parah adalah terganggunya
fungsi  pengunyahan, sehingga juga dapat
menimbulkan masalah pada gizi dan tumbuh
kembang (Minervini, Franco, Marrapodi, Di Blasio,
Ronsivalle, & Cicciu, 2023; Northridge, Kumar, &
Kaur, 2020). Berdasarkan laporan riset kesehatan
dasar (Riskesdas) tahun 2018, prevalensi karies gigi
di Indonesia termasuk kategori cukup tinggi yaitu
sebesar 88.8%. Pada kelompok usia anak-anak
sendiri, prevalensi karies gigi terbanyak ditemukan
pada kelompok usia 5-9 tahun sebesar 92.5%
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2019).
Di Kabupaten Banyumas pada tahun 2022, jumlah
siswa SD/MI yang telah dilakukan pemeriksaan
sebanyak 90,554 siswa dari total keseluruhan siswa
SD/MI sebanyak 111,262 siswa, dan diketahui jumlah
siswa yang memerlukan perawatan sebanyak 43,885
siswa. Namun, jumlah siswa SD/MI yang telah
mendapatkan perawatan hanya sebanyak 22,646
siswa atau hanya mencakup 51.6% dari total
keseluruhan siswa yang membutuhkan perawatan

(Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2023).

Karies gigi (gigi berlubang) merupakan penyakit
kronis pada gigi yang dapat menyerang di segala
kelompok usia, baik dari usia anak-anak hingga
dewasa. Karies gigi ditandai dengan kerusakan pada
jaringan gigi dimulai dari permukaan gigi bagian luar
yaitu enamel, kemudian dapat menjalar ke lapisan
dentin, dan bahkan dapat menginfeksi hingga ke saraf
gigi (pulpa). Karies dapat terjadi karena keterkaitan
antara beberapa faktor, meliputi makanan yang
dikonsumsi, keberadaan mikroorganisme patogen,
komposisi air liur (saliva), kondisi kebersihan mulut,
dan  morfologi  permukaan  gigi.  Adanya
ketidakseimbangan dari faktor-faktor tersebut dapat
meningkatkan risiko terjadinya karies gigi (Anil &
Anand, 2017; Sukarsih, Silfia, & Muliadi, 2019; Moca,
Vaida, Moca, & Todor, 2021). Faktor perilaku
memegang peranan penting dalam memengaruhi
kesehatan gigi dan mulut pada anak, termasuk tingkat
prevalensi karies. Perilaku anak yang masih
mengabaikan kesehatan gigi dan mulut seringkali
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan mengenai
pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut (Putri
& Suri, 2022).

Pengetahuan tentang pentingnya menjaga
kesehatan gigi dan mulut perlu ditanamkan sejak dini
kepada anak guna mencegah terjadinya karies gigi,
terutama pada gigi desidui. Karies yang parah pada
gigi desidui dapat menyebabkan kehilangan gigi
secara dini (premature loss) yang pada akhirnya
dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangan
gigi permanen. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan  untuk  meningkatkan  pengetahuan
kesehatan gigi dan mulut pada anak adalah dengan
melaksanakan kegiatan promosi kesehatan gigi dan
mulut berbasis sekolah, sebagaimana telah diusulkan
oleh World Health Organization (WHO). Kegiatan ini
terdiri atas edukasi kesehatan gigi dan mulut, praktik
menyikat gigi, ataupun dapat ditambahkan
penyediaan perawatan fissure sealant pada anak
(Bramantoro, Santoso, Hariyani, Setyowati, Zulfiana,
Nor, & Irmalia, 2021; Purba, Sumiati, Zahara, &
Saputri, 2022; Putri & Sofiani, 2023).

Pelaksanaan program promosi kesehatan gigi dan
mulut di sekolah perlu dilakukan dengan metode yang
mudah dipahami anak, melalui kolaborasi antara
edukasi dan hiburan. Agar materi edukasi
tersampaikan secara optimal, diperlukan penggunaan
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media yang menarik dan sesuai dengan
perkembangan zaman (Rahmi, Mulia, Sara, &
Rahman, 2023; Suraya, Assakhy, Febrianti,
Damayanti, & Suratmi, 2022). Terdapat beragam
media yang hemat biaya yang dapat digunakan agar
pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif
(Sharma, Saxena, Naik, Bhandari, Shukla, & Gupta,
2021). Penggunaan media powerpoint diketahui
dapat menarik minat belajar serta merangsang anak
untuk menggali informasi lebih jauh tentang materi
yang disajikan (Dewi et al., 2022; Kodir, Sari,
Margiyati, & Rositayani, 2021).

Penelitian  mengenai  penggunaan  media
powerpoint dalam kegiatan edukasi kesehatan gigi
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan skor
tingkat pengetahuan dan praktik kesehatan gigi di
kalangan peserta (Srilatha, Shekar, & Krupa 2021).
Media lainnya yang sering digunakan dalam
penyuluhan menyikat gigi adalah model gigi.
Penggunaan model gigi dalam penyuluhan dapat
menjembatani pembelajaran yang interaktif antara
anak dengan pemateri sehingga memudahkan anak
untuk memahami materi yang disampaikan (Arman,
Lendrawati, & Adnan, 2021). Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa penggunaan model gigi dapat
membantu anak dalam memahami serta mampu
memperagakan ulang cara menyikat gigi yang baik
dan benar (Sari, Bernice, Anwaristi, Cahyani, Sari,
Hafizi, & Nugrahani, 2022). Hasil wawancara
sebelumnya dengan pihak sekolah, diketahui bahwa
SDN 2 Cikembulan belum pernah mendapatkan
penyuluhan kesehatan gigi dan mulut, sehingga perlu
diadakan  penyuluhan  untuk  meningkatkan
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada siswa.

METODE

Penelitian pre-experimental dengan rancangan
one group pre-test post-test. Jumlah subjek pada
penelitian ini sebanyak 22 partisipan yang diperoleh
menggunakan metode fotal sampling. Penelitian ini

dilaksanakan pada tanggal 28 Mei 2024. Metode
intervensi  yang diberikan berupa penyuluhan
kesehatan gigi dan mulut dengan media powerpoint
dan model gigi. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah kuesioner soal pre-test dan post-test dan
terdiri atas 10 soal.

Kegiatan ini diawali dengan melakukan pre-test,
dilanjutkan penyampaian materi edukasi kesehatan
gigi dan mulut menggunakan PowerPoint serta
demonstrasi cara menyikat gigi menggunakan model
gigi. Materi tersebut meliputi ciri-ciri gigi sehat, tanda-
tanda gigi berlubang, penyebab gigi berlubang,
langkah yang pelu dilakukan jika mengalami masalah
pada gigi, cara mencegah gigi berlubang, serta cara
menyikat gigi yang baik dan benar. Setelah selesai
menyampaikan materi, peserta diberikan post-test
dengan soal yang sama. Kegiatan ditutup dengan
praktik menyikat gigi secara bersama-sama. Tahap
terakhir dilakukan dengan membandingkan nilai pre-
fest dan post-test pada masing-masing peserta.

Indikator  penilaian  variabel  pengetahuan
dikategorikan dalam tiga tingkat berdasarkan
persentase jawaban benar dari 10 soal kuesioner.
Kategori Baik apabila peserta menjawab benar = 8
soal (=76%), kategori sedang apabila peserta
menjawab benar 6-7 soal (56%—75%), dan kategori
buruk apabila peserta menjawab benar < 5 soal
(<55%). Kategori ini digunakan untuk menilai tingkat
pengetahuan peserta sebelum dan sesudah diberikan
intervensi edukasi.

Analisis data menggunakan univariat dan bivariat
(Software SPSS). Data hasil nilai pre-test dan post-
test dilakukan uji normalitas menggunakan Uji
Saphiro Wilk dan didapatkan hasil bahwa data tidak
terdistribusi normal, sehingga analisis bivariat
dilakukan  menggunakan Uji  Wilcoxon untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan nilai
pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan
penyuluhan.
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HASIL

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Partisipan (N=22)

Variabel Hasil
Umur (n/%) (MeantSD)(Rentang)(Tahun) (8.82+0.39)(8-9)
8 4/18.2
9 18/81.8
Jenis Kelamin (n/%)
Laki-laki 14/63.6
Perempuan 8/36.4

Berdasarkan Tabel 1. mayoritas partisipan dalam penelitian ini berusia 9 tahun sebanyak 18 partisipan
(81.8%), sementara hanya 4 partisipan (18.18%) yang berusia 8 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta sudah berada pada tahap perkembangan kognitif yang lebih matang dalam kelompok usia akhir sekolah
dasar. Rata-rata usia partisipan adalah 8.82 tahun dengan standar deviasi sebesar 0.39 tahun, yang
mengindikasikan bahwa variasi usia antar peserta cukup rendah atau relatif homogen. Dari segi jenis kelamin,
partisipan didominasi oleh siswa laki-laki sebanyak 14 partisipan (63.64%), sementara siswa perempuan berjumlah
8 partisipan (36.36%). Dominasi peserta laki-laki ini menunjukkan bahwa dalam konteks populasi sekolah tempat
penelitian dilakukan, siswa laki-laki memiliki representasi lebih besar. Komposisi usia dan jenis kelamin ini penting
untuk memperkuat interpretasi hasil intervensi dan validitas dari pendekatan yang digunakan dalam penelitian.

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut pada Pre-test dan Post-test (N=22)

Tingkat Pengetahuan Pre-test Post-test p
Buruk 2/9.1 0/0 0.000*
Sedang 12/54.5 5/22.7
Baik 8/36.4 17/77.3

Berdasarkan Tabel 2. pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada pre-test dan post-test menunjukkan bahwa
pada saat pre-test mayoritas pengetahuan partisipan berada pada kategori sedang sebanyak 12 partisipan
(54.5%). Ketika dilakukan post-test setelah intervensi tingkat pengetahuan partisipan meningkat menjadi baik
sebanyak 17 partisipan (77.3%). Hasil Uji Wilcoxon diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 (p < 0.05),
menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna antara tingkat pengetahuan siswa sebelum dan sesudah edukasi
menggunakan media powerpoint dan model gigi.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa penggunaan media powerpoint efektif dalam meningkatkan
pengetahuan mengenai kesehatan gigi dan mulut. Hasil kegiatan ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak melalui penyuluhan menggunakan
media model gigi (Ermawati, Yani, & Syafriadi, 2021). Salah satu faktor yang memengaruhi peningkatan pengetahuan
anak adalah penggunaan kombinasi metode penyampaian materi yang menggabungkan penjelasan verbal dan visual.
Pendekatan ini memungkinkan siswa memahami materi dengan lebih cepat dan efektif. Pengalaman yang diterima
melalui indra penglihatan dan pendengaran akan membantu untuk merekonstruksi informasi yang diperoleh. Kombinasi
kedua metode tersebut mampu memberikan penjelasan mengenai proses terjadinya kejadian yang dicontohkan,
sehingga dapat dipahami oleh secara benar dan dapat ditiru. Kombinasi tersebut juga merupakan bentuk active learning
yang sangat membantu meningkatkan kemampuan dan kreativitas (Addiarto, 2018; Dewi et al., 2021).
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Penggunaan media powerpoint terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi
dan mulut pada siswa sekolah dasar (Rejeki,
Rahaswanti, & Anggapati, 2023). Efektivitas ini
disebabkan oleh kemampuan media tersebut untuk
menciptakan interaksi antara anak dan materi yang
disampaikan, sehingga dapat merangsang rasa ingin
tahu serta meningkatkan ketertarikan terhadap materi
edukasi. Media powerpoint juga mampu menarik
perhatian melalui tampilan visual yang menarik,
seperti variasi bentuk huruf, warna, dan animasi
gambar yang berkontribusi dalam memperkuat
pemahaman dan minat siswa terhadap informasi
yang diberikan (Salimah, Muijiyati, & Syahniati, 2020).

Penggunaan media model gigi dalam penyuluhan
kesehatan gigi dan mulut pada anak terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
anak mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi.
Media ini sangat membantu dalam mengajarkan
teknik menyikat gigi yang benar, karena penyampaian
informasi secara visual dan tiga dimensi lebih mudah
dipahami oleh anak-anak dibandingkan dengan
penyampaian secara verbal atau dua dimensi. Selain
itu, model gigi yang digunakan juga memiliki bentuk
yang mirip dan serupa dengan bentuk gigi pada
aslinya, sehingga dapat membuat sasaran lebih
memahami bentuk dan struktur gigi yang asli, dapat
dipegang, dan disentuh secara nyata (Salimah et al.,
2020). Penerapan metode demonstrasi yang dibantu
dengan alat peraga berupa model gigi dapat
digunakan bersamaan dengan metode lainnya
terutama ketika proses pembelajaran. Hal tersebut
karena metode demonstrasi ini dapat memperjelas
dan membuat bahasa yang diterima lebih mudah
untuk dipahami oleh anak (Idaryati, 2024).

Penggunaan media dalam promosi kesehatan
merupakan salah satu upaya untuk mendukung
keberhasilan kegiatan. Media yang tepat dapat
menarik perhatian sasaran dan menyajikan materi
secara lebih mudah dipahami. Selain itu, penggunaan
media juga dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran serta menghasilkan dampak yang lebih
efektif, terutama ketika sasaran dapat melihat dan
mendengarkan materi secara langsung. Pemilihan
media yang sesuai dengan karakteristik sasaran akan
semakin memperkuat efektivitas penyampaian materi
promosi kesehatan (Damayanti, Brahmastha, &
Salsabillah, 2022).

Peningkatan pengetahuan pada seseorang dapat

memengaruhi perubahan perilaku dan sikap menjadi
lebih baik. Sikap merupakan reaksi atau respon
seseorang terhadap suatu stimulasi atau objek. Sikap
tidak dapat langsung dilihat, tetapi dapat diketahui
melalui perilaku yang tertutup. Proses merubah sikap
seseorang merupakan hal yang sangat sulit untuk
dilakukan karena membutuhkan stimulus yang harus
diberikan secara terus-menerus dan membutuhkan
waktu dalam prosesnya. Selain itu, dalam pemberian
stimulus tersebut juga diperlukan sebuah inovasi
berupa penyuluhan yang efektif dan tepat agar terjadi
perubahan sikap yang sesuai dengan diharapkan
(Megasari, 2023).

SIMPULAN

Terdapat peningkatan pengetahuan mengenai
kesehatan gigi dan mulut setelah diberikan penyuluhan
menggunakan media PowerPoint dan model gigi. Kedua
media tersebut efektif digunakan dalam promosi
kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan anak
karena keduanya mampu menarik perhatian dan
mempermudah pemahaman.

SARAN

Penelitian selanjutnya dapat melalui pemantauan
secara berkala oleh orang tua siswa dan guru terkait
perilaku menjaga kebersihan dan kesehatan gigi dan
mulut.
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